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ABSTRAK
Kualitas hidup pasien gagal ginjal kronis yang menjalani terapi hemodialisa masih merupakan masalah kesehatan. Perawat sebagai
pemberi pelayanan mempunyai peran penting dalam membantu meningkatkan kualitas hidup pasien. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui hubungan antara peran perawat pelaksana dengan kualitas hidup pada pasien gagal ginjal kronis yang menjalani
terapi hemodialisa di Rumah Sakit Umum Daerah dr. Zainoel Abidin Banda Aceh tahun 2014. Desain penelitian ini bersifat
deskriptif korelatif dengan sampel 43 orang, menggunakan tenik pengambilan sampel purposive sampling. Alat pengumpulan data
yang digunakan yaitu kuesioner peran perawat pelaksana yang dikembangkan oleh peneliti untuk variabel peran perawat pelaksana
dan kuesioner WHOQOL-BREF untuk variabel kualitas hidup. Pengolahan data menggunakan chi square (x Ì…). Hasil analisis
penelitian didapatkan ada hubungan peran perawat pelaksana dengan kualitas hidup pasien gagal ginjal kronis yang menjalani terapi
hemodialisa (p-value 0,001); peran conforter dengan kualitas hidup pasien gagal ginjal kronis yang menjalani terapi hemodialisa
(p-value 0,022); peran advocator dan protector dengan kualitas hidup pasien gagal ginjal kronis yang menjalani terapi hemodialisa
(p-value 0,010); peran communicator dengan kualitas hidup pasien gagal ginjal kronis yang menjalani terapi hemodialisa (p-value
0,020); peran rehabilitator dengan kualitas hidup pasien gagal ginjal kronis yang menjalani terapi hemodialisa (p-value 0,048).
Hasil penelitian yang didapatkan ada hubungan antara peran perawat pelaksana dengan kualitas hidup pasien gagal ginjal kronis
yang menjalani terapi Hemodialisa di Rumah Sakit Umum Daerah dr. Zainoel Abidin Banda Aceh. Ketika peran perawat pelaksana
kurang maka kulitas hidup pasien juga kurang.
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